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ABSTRACT 

 

 

Skunda Diliarosta, 2017. The Model of The Establishment of  Environmental 

Behavior By Vegetable Farmer In The Padang City. Dissertation. 

Postgraduate Program of Padang State University. 

Efforts to safeguard the use of pesticides at the farm level is still inadequate. 

Data from monitoring by the West Sumatra Health Office until 2010 known about 

the effects of pesticide poisoning in farmers 45,3% recorded in the normal 

category, 39,5% are exposed to light, 12,8% moderate and 2,4% exposure to heavy 

exposure. This study aims to determine the model of the establishment of  

environmental behavior by vegetable farmer in the Padang City. This type of 

research is Research and Developmental or R & D. The model used is a model of 

Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluation (ADDIE). The 

trial model of the establishment of  environmental behavior by vegetable farmer in 

the Padang City in the Subdistrict of Kuranji, Koto Tangah and Nanggalo Padang. 

Based on the existing needs for support the establishment of  environmental 

behavior by vegetable farmer specifications of the resulting product is a module on 

the knowledge of environmental health, motivation healthy lifestyle, and a family 

environment, the module guidelines on the use of agricultural technology 

environmentally friendly and to encourage awareness of farmers in the act is to 

provide motivation through electronic media with their video used in the extension 

contains an explanation of the behavior of farmers, environmental behavior by 

farmers, technically, the benefits of environmentally friendly behavior by farmers. 
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ABSTRAK 

 

 

Skunda Diliarosta, 2017. Model Pembentukan Perilaku Petani Sayur 

Berwawasan Lingkungan di Kota Padang. Disertasi. Program Pascasarjana 

Universitas Negeri Padang. 

Upaya pengendalian penggunaan pestisida di tingkat petani masih belum 

memadai. Data dari pantauan Dinas Kesehatan Sumbar sampai 2010 diketahui 

bahwa dampak keracunan pestisida pada petani 45,3% yang tercatat dalam kategori 

normal, 39,5% terpapar ringan, 12,8% sedang dan paparan berat 2,4%. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui model pembentukan perilaku berwawasan 

lingkungan oleh petani sayuran di Kota Padang. Jenis penelitian ini adalah 

Penelitian dan Pengembangan atau R & D. Model yang digunakan adalah model 

Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi dan Evaluasi (ADDIE). Model uji 

coba pembentukan perilaku lingkungan oleh petani sayuran di Kota Padang di 

Kecamatan Kuranji, Koto Tangah dan Nanggalo Padang. Berdasarkan kebutuhan 

yang ada untuk mendukung terbentuknya model perilaku lingkungan oleh petani 

sayuran adalah dengan pengembangan modul pengetahuan kesehatan lingkungan, 

motivasi gaya hidup sehat, dan lingkungan keluarga, pedoman modul pertanian 

berwawasan lingkungan. Dan untuk mendorong kesadaran petani dalam bertindak 

adalah untuk memberikan motivasi melalui media elektronik dengan video yang 

digunakan dalam penyuluhan berisi penjelasan tentang perilaku petani, perilaku 

lingkungan oleh petani, secara teknis, manfaat perilaku ramah lingkungan oleh 

petani. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembentukan perilaku petani sayur berwawasan lingkungan terhadap peningkatan 

pengetahuan kesehatan lingkungan, motivasi hidup sehat, lingkungan keluarga dan 

perilaku berwawasan lingkungan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia mendapatkan unsur-unsur yang diperlukan dalam hidupnya dari 

alam atau lingkungan. Kebudayaan manusia yang dari tahun ke tahun semakin 

tinggi, meyebabkan kebutuhan hidup manusia semakin beragam. Artinya semakin 

besar pula perhatian manusia terhadap lingkungan terutama pada zaman modern 

saat ini. Rusak atau lestarinya alam tergantung pada perilaku manusia dalam 

mengelola alam dan lingkungan. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah 

dalam mengelola lingkungan tertuang pada Undang-undang Nomor 32 Tahun 

2009 pasal 1 ayat (2) tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

yang menyebutkan bahwa melestarikan fungsi lingkungan hidup dan mencegah 

terjadinya pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup dibutuhkan kegiatan 

yang meliputi perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan, 

pengawasan, dan penegakan hukum. 

Selain mengeluarkan undang-undang, langkah konkret yang sudah 

dilakukan pemerintah terkait dengan pengelolaan lingkungan adalah melakukan 

pembaharuan teknologi yang ramah lingkungan (teknologi biogas dan minyak biji 

jarak), mendorong perusahaan-perusahaan membentuk Coorporate Sosial 

Responsibility (CSR) sebagai bentuk tanggung jawab terhadap eksploitasi sumber 

daya alam, mengkampanyekan cinta lingkungan (buang sampah pada tempatnya) 

dan lain-lain. Jika lingkungan dapat dikelola dengan baik, maka prinsip 

pembangunan berkelanjutan dapat terlaksana sehingga kebutuhan generasi yang
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 akan datang terpenuhi. Bencana lingkungan seperti banjir, erosi, pencemaran 

tanah, air, dan udara pun  dapat terhindarkan. Oleh karena itu, upaya penanganan 

lingkungan hidup melalui perilaku manusia terutama yang berwawasan 

lingkungan penting dilakukan. Salah satu yang diharapkan berwawasan 

lingkungan adalah perilaku petani dimana dalam kesehariannya selalu 

berhubungan dengan lingkungan alam. 

Perilaku petani merupakan hal-hal yang mendasari petani untuk membuat 

keputusan penanaman (Herminingsih dan Rokhani, 2014). Perilaku petani 

meliputi pengolahan, pembibitan, pemupukan, pengairan, penyiangan, 

pengendalian hama dan penyakit, serta kegiatan penyuluhan pertanian. Setiap 

perilaku petani tersebut diharapkan dapat menekan dampak negatif terhadap 

lingkungan seminimal mungkin (Mulyadi, 2011), sesuai dengan prosedur yang 

telah ditetapkan (Sudargo et.al., 1998) dan memperhatikan kondisi lingkungan, 

menjaga hasil produksi tetap segar, bervitamin dan bernutrisi tinggi, aman dari 

penggunaan zat kimia yang berlebihan, serta tidak menyebabkan gangguan 

kesehatan pada petani dan para konsumen. Oleh karena itu, perilaku petani sangat 

terkait dengan faktor lingkungan sehingga kegiatan budidaya dan lingkungan 

sama-sama mempunyai peran penting. 

Pentingnya perilaku petani dan lingkungan terlihat dari beberapa 

penelitian seperti penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2010) yang 

menyatakan bahwa perilaku petani dalam penggunaan dan penanganan pestisida 

dan kemasannya masih sangat buruk. Perilaku buruk ditemui pada semua tahapan-

tahapan penanganan pestisida, yaitu mulai dari tahap pemilihan jenis pestisida, 
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penyimpanan pestisida, praktek penyemprotan di lapangan sampai pada tahap 

pembuangan bekas pestisida. Dampak penggunaan tersebut dapat berupa 

ketidakstabilan ekosistem, adanya residu pada hasil panen dan bahan olahannya, 

pencemaran lingkungan, keracunan, bahkan kematian pada manusia. Bahaya 

keracunan dan potensi pada pencemaran lingkungan merupakan akumulasi dari 

perilaku penanganan yang kurang baik (Sudaryono, 1997). Selain kecerobohan 

pada saat penggunaan pestisida, ancaman lain yang dapat menyebabkan 

keracunan adalah ketidakaacuhan atau perilaku yang menganggap remeh dampak 

buruk pestisida terhadap kesehatan (Harahap, 2000). Namun resiko tersebut dapat 

diperkecil apabila diketahui perilaku dan  cara bekerja yang aman dan tidak 

mengganggu kesehatan seperti taat kepada prosedur yang telah ditetapkan 

(Sudargo et.al., 1998). 

Selain aktivitas dalam memberantas hama penyakit menggunakan 

pestisida, penggunaan pupuk juga merupakan salah satu perilaku penting dalam 

menentukan keberhasilan suatu usaha pertanian, baik secara kualitas maupun 

secara kuantitas. Efektivitas pupuk (dampak pupuk terhadap produksi) sangat 

penting untuk sekitar 93% dari petani. Efektivitas pupuk dapat dipengaruhi oleh 

dosis dan metode penerapan pupuk dalam produksi. Hal tersebut mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman bersama dengan faktor cuaca, irigasi dan manajemen 

pertanian. Disisi lain, semakin sering petani membeli produk tertentu dan berhasil 

untuk meningkatkan produksinya, kepercayaan dirinya akan meningkat terhadap 

produk tersebut. Petani yang mendapatkan pengalaman penggunaan pupuk 

tertentu akan mengurangi perilaku pencarian informasi alternatif pilihan produk 
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pupuk yang lain. Ugwuja et.al, (2011) menyatakan bahwa petani yang 

mempunyai pengalaman berhasil dalam penggunaan pupuk jenis tertentu akan 

cenderung menggunakan jenis pupuk tersebut untuk produksi pada periode 

selanjutnya, sehingga komunitas petani pada umumnya sulit berpindah dalam 

penggunaan jenis pupuk tertentu dalam jangka waktu lama dan diyakini dapat 

meningkatkan produksi pertanian mereka (Olagunju dan Salimonu, 2010).  

Petani beranggapan bahwa perubahan penggunaan produk pupuk akan 

memberikan risiko karena konsekuensi dari perubahan tersebut tidak bisa 

meramalkan produksi yang lebih baik. Dalam penelitian Supadma (2006), sejak 

tahun 1984 pemakaian pupuk buatan (anorganik) oleh petani di Indonesia nampak 

sangat dominan untuk meningkatkan hasil pertanian secara nyata dan cepat. 

Sebaliknya  petani hampir melupakan peranan pupuk organik karena responnya 

yang lambat dalam meningkatkan hasil. Akibat pemupukan dengan pupuk 

anorganik secara terus-menerus, tingkat kesuburan tanah akan menurun, terutama 

unsur K dalam pupuk anorganik (N,P, K) (Dinata, 2012), terjadi pengerasan tanah 

(Notohadiprawiro, 2006), sehingga kualitas dan produktivitas lahan juga akan 

menurun (Indrakusuma, 2000). Selain terbiasa menggunakan pupuk anorganik, 

petani juga lebih senang untuk memberikan pemupukan yang lebih tinggi 

daripada yang dibutuhkan oleh tanaman, sehingga dapat mencemari lingkungan 

terutama air tanah dan merangsang tumbuhnya gulma (Nihayati dan Damanhuri, 

1996). Hasil penelitian di Sukamandi Jawa Barat, menunjukkan akibat pemberian 

pupuk anorganik secara intensif selama 25 musim tanam ternyata diikuti 

penurunan produksi pertanaman padi jenis IR 36 (Sudadi dan Widada, 2001). 
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Kecenderungan penurunan produksi padi tersebut salah satunya karena kandungan 

bahan organik tanah dari musim ke musim yang tidak bisa digantikan perannya 

oleh pupuk NPK mengalami penurunan, sehingga mengakibatkan kemampuan 

tanaman membentuk anakan juga menurun (Sudadi dan Widada, 2001). 

Peningkatan produksi juga tidak berhasil diwujudkan meskipun jumlah 

penggunaan pupuk kimia telah ditingkatkan dua sampai tiga kali lipat dari 

sebelumnya. Meskipun penggunaan pupuk organik sedang digalakkan, ternyata 

tidak semudah yang dibayangkan agar petani mau merubah perilakunya untuk 

dapat beralih dari pupuk anorganik ke pupuk organik, dikarenakan alasan 

utamanya adalah pupuk organik yang digunakan tidak dapat menghasilkan 

produksi sebaik pupuk anorganik (Novianto dan Setyowati, 2009).  Lingga dan 

Marsono (2001) menyatakan peneliti lingkungan  mulai menghawatirkan bahwa 

penggunaan pupuk anorganik yang  semakin meningkat akan mengakibatkan 

meningkatnya polusi tanah,  sehingga berdampak pada kesehatan para petani itu 

sendiri.  

Perilaku petani berikutnya yang juga erat hubungannya dengan lingkungan 

adalah perilaku petani dalam memanfaatkan air untuk penyiraman dan pencucian 

hasil panen. Dalam penyiraman tanaman sayur, petani masih banyak 

menggunakan air selokan dan sungai yang mengandung sejumlah bakteri yang 

dapat mengkontaminasi sayuran. Salah satu logam berat yang banyak mencemari 

air sungai adalah timbal (Pb). Tercemarnya air sungai oleh limbah pabrik yang 

mengandung Pb menyebabkan tanaman yang tumbuh di daerah sungai menjadi 

tercemar oleh Pb. Seregeg et.al (1995) telah melakukan penelitian terhadap 
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kemampuan beberapa tanaman untuk menyerap logam berat dari air yang 

tercemar. Ternyata kangkung termasuk salah satu tanaman yang mudah menyerap 

logam berat dari media tumbuhnya, padahal kangkung banyak dikonsumsi dan 

sering dijumpai tumbuh atau ditanam di tanah-tanah kosong di sekitar daerah 

sungai dengan pengairan yang berasal dari sungai tersebut.  

Logam berat terserap kedalam jaringan tanaman melalui akar, yang 

selanjutnya akan masuk kedalam siklus rantai makanan (Alloway, 1990). Hasil 

penelitian Kohar et.al (2004), menunjukan bahwa meskipun perebusan dapat 

mengurangi kandungan Pb dalam daun dan batang kangkung, ternyata untuk 

tanaman kangkung yang tumbuh pada media yang terkontaminasi Pb secara terus 

menerus dengan kadar 2 mg/L, daun dan batangnya tetap tidak layak untuk 

dikonsumsi. Selain dimanfaatkan untuk penyiraman, terkadang dalam pencucian 

hasil panen petani juga menggunakan air selokan atau sungai agar terlihat lebih 

segar. Logam berat dari lahan dan air tercemar akhirnya menempel pada sayuran.  

Mengingat bahaya akumulasi logam berat dalam lingkungan dan efek buruknya 

pada kesehatan konsumen, maka petani perlu memperbaiki perilaku dalam 

melakukan aktivitas bertani. 

Apabila perilaku petani tidak memperhatikan aspek lingkungan, 

pembangunan pertanian tidak akan bisa dinyatakan berkelanjutan. Pertanian 

berkelanjutan (sustainable agriculture) merupakan implementasi dari konsep 

pembangunan berkelanjutan (sustainable development) pada sektor pertanian, 

yang bertujuan meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat tani 

secara luas. Hal ini dilakukan melalui peningkatan produksi pertanian (kuantitas 
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dan kualitas), dengan tetap memperhatikan kelestarian sumber daya alam dan 

lingkungan. Pembangunan pertanian dilakukan secara seimbang dan disesuaikan 

dengan daya dukung ekosistem, sehingga kontiunitas produksi dapat 

dipertahankan dalam jangka panjang dengan menekan tingkat kerusakan 

lingkungan sekecil mungkin. Sanim (2006) menyampaikan bahwa pembangunan 

pertanian berkelanjutan memiliki tiga tujuan yaitu; tujuan ekonomi (efisiensi dan 

pertumbuhan), tujuan sosial (kepemilikan/keadilan), dan tujuan ekologi 

(kelestarian sumber daya alam dan lingkungan).  Adapun pertanian organik 

merupakan salah satu model perwujudan sistem pertanian berkelanjutan (Salikin, 

2003). Contoh perilaku berwawasan lingkungan dalam mengelola lahan pertanian 

adalah perilaku petani dalam memperhatikan kondisi tanah, ketersediaan air, 

penggunaan jumlah pestisida dan jumlah pupuk (Pratiwi, 2013). 

Demi mewujudkan pertanian berwawasan lingkungan berbagai cara juga 

sudah dilakukan pemerintah, antara lain program pengendalian hama terpadu 

(PHT), pertanian organik, penggunaan biopestisida, Sekolah Lapang dan 

penyuluhan pertanian.  Namun pada kenyataannya perilaku petani masih banyak 

mengabaikan faktor lingkungan, sehingga perlu dilakukan evaluasi dan 

pengubahan perilaku. Perubahan perilaku yang diharapkan seperti dalam 

penggunaan pupuk urea, dimana pada tingkat petani berkisar dari 300-500 kg/ha, 

sementara takaran yang dianjurkan hanya 200-300 kg/ha (Rachman et.al, 2005). 

Selanjutnya, perilaku terhadap penggunaan pestisida. Dari hasil penelitian 

Maryono (2005), terdapat peningkatan pengelolaan pertanian setelah diadakan 

Sekolah Lapang, tetapi angka keracunan pestisida pada petani masih tinggi. 
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Pelarangan penggunaan jenis pestisida yang dikeluarkan oleh pemerintah, tidak 

membuat petani menjadi beralih ke jenis pestisida yang lebih ramah lingkungaan. 

Padahal, penggunaan pestisida yang yang tidak sesuai aturan ini telah banyak 

menyebabkan masyarakat mengalami keracunan dan kematian. Keracunan 

pestisida dapat diketahui dari aktifitas enzim cholinesterase, jika terjadi penuruan 

sebesar 30% dari normal, maka sudah dinyatakan sebagai keracunan (WHO, 

2013). Selanjutnya WHO dan program lingkungan PBB (2013) juga menyebutkan 

bahwa kematian akibat keracunan pestisida mencapai 5000 kasus dan sekitar 5 

juta orang yang bekerja pada sektor pertanian di negara-negara berkembang 

terpapar racun pestisida, sekitar 18.000 orang diantaranya meninggal setiap tahun. 

Pada jangka pendek, residu pestisida tidak akan menimbulkan dampak 

negatif pada kesehatan  manusia, tetapi dalam jangka panjang dapat menyebabkan 

gangguan ginjal, saraf, metabolism enzim, dan efek karsinogenik 

(Sudibyaningsih, 1990).  Penelitian Hamzah (2009) membuktikan bahwa terdapat 

dosis pencemaran insektisida malathion pada sayuran di Indonesia. Apabila 

sayuran tersebut dikonsumsi selama 60 hari berturut-turut, maka dapat 

menimbulkan kerusakan yang nyata pada hati, tetapi tidak secara nyata 

menimbulkan kerusakan pada otak tikus yakni salah satu hama pengganggu 

tanaman atau sayuran. Dengan demikian, ada kemungkinan sayur yang 

dikonsumsi oleh masyarakat sudah mengandung residu pestisida, sehingga 

pestisida dapat meracuni manusia tidak hanya pada saat pestisida itu digunakan, 

tetapi juga saat mempersiapkan, sesudah melakukan penyemprotan bahkan hingga 

orang yang memakan hasil pertanian. 
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Perilaku petani dalam menggunakan pestisida, pupuk, dan pemanfaatan air 

yang tidak sesuai aturan juga banyak terjadi di Kota Padang, termasuk di sekitar 

daerah pinggiran sungai Kota Padang. Dari pengamatan peneliti, petani sayur di 

Kecamatan Kuranji, Kecamatan Pauh, Kecamatan Koto Tangah, dan Kecamatan 

Nanggalo yang berada di kawasan Daerah Aliran Sungai (DAS) Kuranji. Selain 

tidak berwawasan lingkungan dalam  menggunakan pupuk dan pestisida, petani 

masih banyak yang menanam sayur di got-got dan melakukan pencucian sayur 

tanpa memperhatikan kualitas sumber air yang digunakan.  

Padahal hasil penelitian Dewata dan Adri (2011)  menunjukkan bahwa 

daerah hulu DAS Kuranji mempunyai kualitas air dan daya tampung beban 

pencemaran dengan kategori baik, daerah tengah mempunyai kualitas air yang 

telah melebihi baku mutu kelas I berdasarkan PP 82 Tahun 2001 dengan daya 

tampung beban pencemaran sungai dalam kategori jelek. Sedangkan daerah hilir 

kualitas air dan daya tampung beban pencemaran sungai termasuk dalam ketegori 

jelek yang melebihi ambang batas kelas IV berdasarkan PP 82 Tahun 2001. Jika 

di dalam air yang digunakan untuk irigasi maupun pencucian sayuran terdapat 

unsur yang melebihi ambang batas, maka dapat memberikan  pengaruh  negatif 

pada tanaman (Wisnu, 1995) atau menyebabkan tanaman mengandung logam 

berat. Logam berat yang terserap ke dalam batang dan daun yang dikonsumsi, 

selanjutnya akan masuk ke siklus rantai makanan (Diliarosta, 2013). Logam berat 

akan bertindak sebagai radikal bebas prooksidan, bila melebihi batas toleransi 

tersebut menimbulkan keracunan bagi tumbuhan, hewan maupun manusia.  
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Berdasarkan fenomena diatas, maka perlu diketahui faktor penyebab 

perilaku yang tidak berwawasan lingkungan terutama pada perilaku pemupukan, 

penggunaan pestisida, dan pemanfaatan air untuk irigasi maupun pencucian hasil 

panen. Diantaranya menurut Dadang (2007), perilaku tidak berwawasan 

lingkungan terutama dalam penggunaan pestisida disebabkan faktor ekonomi atau 

harga, jenis pestisida dan keamanan  produk, serta persepsi masyarakat. Dadang 

menambahkan bahwa persepsi petani menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi perilaku petani dalam  melakukan kegiatan pertanian. Contohnya 

persepsi tentang serangga hama  penyakit membuat petani menggunakan pestisida 

dalam jumlah yang berlebihan (Adiyoga et.al., 1999). Persepsi tersebut 

ditunjukkan melalui pengendalian preventif yang dilakukan sekitar 80% petani 

dengan penyemprotan 1-7 hari setelah tanam dilapangan. Kemudian penelitian 

Wahyuni (2010) menunjukkan bahwa petani melakukan penyemprotan pestisida 

dengan frekuensi lebih dari 2 kali seminggu bahkan setiap hari. Tindakan ini 

dikarenakan petani takut terjadi kerusakan pada tanaman sayur yang bisa 

menyebabkan kerugian. Tak jarang juga ditemui petani masih berpersepsi bahwa 

menyemprot sayuran yang telah dipanen dan siap diangkut perlu dilakukan 

dengan alasan takut hasil panennya diserang hama. Padahal seharusnya 

penyemprotan pestisida dihentikan 1 minggu sebelum panen (Wahyuni, 2010). 

Selain karena persepsi, perilaku petani yang cenderung berorientasi 

produksi dan tidak berwawasan lingkungan ini juga terjadi karena kurangnya 

motivasi, kebiasaan dan arah tindakan (Berliner dan Calfee, 1996). Schunk et.al., 

(2008) menambahkan bahwa perilaku dipengaruhi oleh locus of control internal 
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dan locus of control eksternal. Individu dengan locus of control internal 

cenderung menganggap bahwa keterampilan, kemampuan, dan usaha lebih 

menentukan apa yang mereka peroleh dalam  hidup. Individu yang memiliki locus 

of control eksternal cenderung menganggap bahwa hidup ditentukan oleh 

kekuatan dari luar diri mereka, seperti nasib, takdir, keberuntungan, dan 

kekuasaan orang lain. Pratiwi (2013) menambahkan bahwa perilaku petani baik 

yang berwawasan lingkungan maupun yang tidak berwawasan lingkungan 

terutama dalam mengolah lahan pertanian, dipengaruhi oleh umur petani, lama 

bertani dan keikutsertaan petani dalam mengikuti penyuluhan pertanian. 

Berdasarkan uraian diatas, diketahui bahwa perilaku petani terutama dalam 

menggunakan pestisida, pemupukan, dan pemanfaatan air perlu diubah menjadi 

perilaku yang berwawasan lingkungan demi tercapainya pertanian yang 

berkelanjutan. Perilaku petani yang belum berwawasan lingkungan tersebut dapat 

dibentuk menjadi berwawasan lingkungan dengan cara membiasakan perilaku 

yang diharapkan, melalui pengertian, dan dengan menggunakan model atau 

contoh tindakan (Walgito, 2003). Pengubahan perilaku tersebut dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor diantaranya adalah faktor ekonomi, pengetahuan, persepsi, 

motivasi, kebiasaan, lama bertani, kebudayaan, kemampuan dan keterampilan, 

serta pengalaman mengikuti penyuluhan. Namun dalam penelitian ini, perilaku 

wawasan lingkungan pada petani dibentuk dengan memberikan pengertian 

sekaligus contoh tindakan menggunakan faktor pengetahuan kesehatan 

lingkungan, motivasi hidup sehat, dan pengaruh lingkungan keluarga  melalui 

tahapan model ADDIE.  
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Model ADDIE merupakan  model penelitian dan pengembangan yang 

dilakukan  melalui tahapan analisis, desain, development, implementasi, dan 

evaluasi. Model ADDIE memakai dasar-dasar bersifat umum, sistematis dan 

kerangka kerjanya bertahap, sehingga setiap elemen memiliki keterkaitan satu 

dengan yang lain (Mudjiran, 2011). Pemilihan model ini didasarkan pada 

pertimbangan bahwa model ini mudah untuk dipahami, sistematis, berpijak pada 

permasalahan dan kebutuhan yang  dilakukan secara bertahap. Pada setiap tahapan 

selalu mengacu pada hasil tahapan  sebelumnya hingga pada akhirnya diperoleh 

suatu model pembentukan perilaku yang baru. 

Berdasarkan hasil penggunaan model ADDIE, dihasilkan model 

pembentukan perilaku petani sayur yang berwawasan lingkungan atau model 

Skunda’s Pesankan. Model Skunda’s Pesankan merupakan model pembentukan 

perilaku dengan tahapan menganalisis kebutuhan, memberikan contoh aktivitas, 

mengutamakan pemahaman dan tindakan demi mewujudkan pertanian 

berwawasan lingkungan. Sifat model Skunda’s Pesankan yang sistematis dan 

bertahap serta fokus terhadap pertanian berwawasan lingkungan melalui 

penerapan pemberian pengertian dan contoh tindakan menggunakan buku saku 

dan video singkat, menjadi kelebihan dalam penerapan model ini.  Selain itu, 

model Skunda’s Pesankan mengutamakan perubahan perilaku pada ranah 

kognitif/ pengetahuan, afektif/ minat dan psikomotor/ perilaku.  Oleh karena itu, 

peneliti telah melakukan penelitian mengenai “Model Skunda’s Pesankan 

dalam Pembentukan Perilaku Petani Sayur Berwawasan Lingkungan di 

Kota Padang”. 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kebutuhan model pembentukan perilaku petani sayur 

berwawasan lingkungan di Kota Padang? 

2. Bagaimana design model pembentukan perilaku  petani sayur berwawasan 

lingkungan di Kota Padang? 

3. Bagaimana pengembangan model pembentukan perilaku petani sayur 

berwawasan lingkungan di Kota Padang? 

4. Bagaimana tingkat keefektifan model Skunda’s Pesankan dalam 

pembentukan perilaku petani sayur berwawasan lingkungan di Kota 

Padang? 

5. Bagaimana hasil evaluasi model Skunda’s Pesankan dalam pembentukan 

perilaku petani sayur berwawasan lingkungan di Kota Padang?. 

C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis kebutuhan model pembentukan perilaku petani sayur 

berwawasan lingkungan di Kota Padang. 

2. Mendesain model pembentukan perilaku petani sayur berwawasan 

lingkungan di Kota Padang. 

3. Mengembangkan model pembentukan perilaku petani sayur berwawasan 

lingkungan di Kota Padang. 
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4. Mengetahui tingkat keefektifan model Skunda’s Pesankan dalam 

pembentukan perilaku petani sayur berwawasan di Kota Padang. 

5. Mengevaluasi hasil model Skunda’s Pesankan dalam pembentukan 

perilaku petani sayur berwawasan lingkungan di Kota Padang. 

D. Spesifikasi Produk  

Spesifikasi produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah : 

1. Model Skunda’s Pesankan dalam pembentukan prilaku petani sayur 

berwawasan lingkungan di Kota Padang. 

2. Perangkat pembentukan perilaku petani sayur berwawasan lingkungan 

yang terdiri dari buku saku dan video singkat mengenai pertanian 

berwawasan lingkungan di Kota Padang.  

3. Instrumen model Skunda’s Pesankan dalam pengukuran perilaku petani 

sayur berwawasan lingkungan di Kota Padang.  

E. Pentingnya Pengembangan 

Perilaku petani sayur di Indonesia menunjukkan bahwa petani hanya 

berorientasi kepada jumlah produksi dan tidak memperhatikan pemeliharaan 

lingkungan dalam melakukan aktifitas pertanian termasuk kualitas sayur itu 

sendiri. Interaksi berbagai macam faktor perubahan iklim serta respons tindakan 

yang dilakukan petani dan pengambil kebijakan pertanian akan menentukan masa 

depan pertanian Indonesia, tingkat penghidupan masyarakat dan kesejahteraan 

bangsa.  

Perilaku petani sangat erat kaitannya dengan lingkungan, namun jika 

dikelola secara tidak tepat perilaku tersebut dapat menyebabkan rendahnya 
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kualitas dan kuantitas produksi dan kerusakan lingkungan. Jika hal tersebut 

terjadi, maka secara tidak langsung berpengaruh terhadap tiga pilar pertanian 

berkelanjutan yang terdiri dari ekologi (planet), ekonomi (profit) dan sosial 

(people). Ketiga pilar tersebut harus berjalan beriringan, apabila tidak maka 

pembangunan pertanian yang berkelanjutan tidak akan terwujud. Oleh sebab itu, 

dengan mengubah perilaku petani yang cendrung berorientasi pada produksi dan 

tidak berwawasan lingkungan menjadi perilaku berwawasan lingkungan melalui 

sebuah model, maka dapat bermanfaat bagi semua petani yang ada di Indonesia, 

sehingga lingkungan tetap terjaga, ekonomi tetap meningkat, dan kesejahteraan 

masyarakat tercapai. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi pengembangan model pembentukan perilaku petani sayur 

berwawasan lingkungan adalah sebagai berikut : 

1. Perilaku petani saat ini cenderung berorientasi hanya pada produksi. 

2. Hasil panen petani memiliki mutu dan kualitas yang berbeda. 

3. Petani memiliki kemampuan dalam menerapkan perilaku berwawasan 

lingkungan dalam melakukan pertanian. 

4. Pengembangan perilaku berwawasan lingkungan kepada petani merupakan 

hal yang harus dilakukan dalam peningkatan kualitas hidup dan kesehatan 

lingkungan. 

Keterbatasan pengembangan merupakan keterbatasan produk yang 

dihasilkan untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Produk yang dihasilkan 

dalam penelitian ini adalah model Skunda’s Pesankan dengan tujuan untuk 
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pembentukan perilaku petani sayur berwawasan lingkungan yang dibatasi 

menggunakan pendekatan pemberian pengertian dan contoh tindakan. Desain 

model Skunda’s Pesankan ini diuji coba kelayakannya melalui angket pada petani 

sayur Kota Padang, Balai Penyuluh Pertanian (BPP), Dinas Pertanian Kota 

Padang, Dinas Kesehatan Kota Padang, Unit Pelaksana Teknis, dan Dosen. 

Penerapan dan keefektifan model Skunda’s Pesankan dalam pembentukan 

perilaku petani sayur berwawasan lingkungan diperlukan untuk menunjang 

kualitas produktifitas sayur dan pencegahan kerusakan lingkungan akibat aktifitas 

bertani yang cenderung mengutamakan produksi. 

G. Definisi Istilah  

Sehubungan dengan fokus penelitian ini, maka terdapat istilah yang perlu 

dijelaskan terlebih dahulu. Hal ini dimaksudkan agar dapat dipahami secara 

konsisten antara penulis dan pembaca. 

1. Pembentukan Model 

Forrester (2002) mendefinisikan model sebagai sebuah rencana, 

representasi, atau deskripsi yang menjelaskan suatu objek, sistem, atau 

konsep, yang seringkali berupa penyederhanaan atau  idealisasi. 

Bentuknya dapat berupa model fisik (maket, bentuk prototipe), model citra 

(gambar rancangan), atau rumusan matematis. Muhammadi et al. (2001) 

menyatakan  bahwa dalam  menghasilkan model yang bersifat sistemik 

ada beberapa langkah yang harus ditempuh yaitu: (1) identifikasi proses 

yang menghasilkan kejadian nyata, (2) identifikasi kejadian yang 

diinginkan, (3) identifikasi kesenjangan antara kenyataan dengan 
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keinginan, (4) dan identifikasi dinamika menutup kesenjangan dan (5) 

analisis kebijakan. Model dapat dinyatakan baik bila kesalahan atau 

simpangan hasil simulasi terhadap gejala atau proses yang terjadi di dunia 

nyata relatif kecil. Hasil simulasi yang sudah di validasi tersebut 

digunakan untuk memahami perilaku gejala atau proses serta 

kecenderungan di masa depan, yang dapat dijadikan sebagai dasar bagi 

pengambil keputusan untuk merumuskan suatu kebijakan di masa 

mendatang. Pembentukan model diartikan sebagai salah satu solusi untuk 

menyelesaikan masalah. Menurut Philips, Ravindran, dan Solberg (1976), 

prinsip dalam pembentukan model adalah model tidak rumit, sesuai 

dengan rumusan masalah, memastikan kecocokan model sebelum 

diputuskan untuk diterapkan dan tidak keliru dengan sistem nyata.  

2. Perilaku Berwawasan Lingkungan 

Perilaku berwawasan lingkungan diartikan sebagai aktivitas seseorang 

dalam melakukan suatu interaksi dengan lingkungan, yang mencakup 

pemanfaatan, pemeliharaan, dan pengelolaan lingkungan hidup yang 

dilandasi oleh kesadaran akan dirinya yang merupakan bagian dari 

lingkungan, yang diorientasikan kepada nilai-nilai moral pembangunan 

untuk mencapai tujuan ekologis, sosial, dan ekonomi. 

 

 

 

 

 


